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Sistem Monitoring Siswa Berbasis Web
(Studi Kasus : SMPN 23 Pekanbaru)

Missi Julianto Sitorus
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Teknik Informatika
Universitas Islam Riau
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ABSTRAK

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 23 Pekanbaru terletak di Jalan

Garuda Sakti KM. 3 Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan Pekanbaru

merupakan Instansi Pemerintahan Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru. Dalam

proses belajar wali murid atau orang tua selalu ingin mengetahui perkembangan

dan keaktifan siswa atau anaknya di sekolah. Pada hal ini SMP N 23 Pekanbaru

masih mengalami permasalahan, yaitu monitoring kegiatan balajar dan kehadiran

siswa masih dilakukan secara manual. Sistem informasi monitoring berbasis web

dibangun untuk mengatasi permsalahan tersebut. Sistem ini memiliki kemampuan

dalam kecepatan pengolahan data yang ingin segera diketahui oleh wali murid

atau orang tua yang dapat diakses menggunakan web. Dengan dibangunnya sistem

ini, diharapakan dapat mengurangi permasalahan-permasalahan yang ada. Dalam

metodologi ini dilakukan beberapa langkah untuk membangun sebuah sistem

informasi, yaitu: analisis sistem, perancangan sistem, implementasi sistem dan

pengujian sistem. Setelah semua langkah di atas dilakukan maka terciptalah

sebuah aplikasi sistem informasi monitoring yang sesuai dengan kebutuhan. Hasil

implementasi sistem dengan persentase 90% menunjukkan bahwa sistem

monitoring ini dapat menjadi solusi untuk wali murid atau orang tua untuk

memantau perkembangan prestasi dan keaktifan siswa di sekolah.

Kata kunci : Sistem Monitoring, SMPN 23 Pekanbaru, Web, PHP.
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Web-based Student Monitoring System
(Case Study: Pekanbaru Junior High School 23rd)

Missi Julianto Sitorus
Faculty of Engineering
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Email: mjulianto46@gmail.com

ABSTRACT

23rd State Junior High School Pekanbaru, located on garuda sakti street km.  3

Tampan subdistrict,  Simpang Baru village is an educational institution under

Pekanbaru department of education. Parents always willing to know about the

activities and the attandance at school. In this case, 23rd state Junior High School

Pekanbaru is facing a problem because the process of attendance and study

monitoring are still done manually. The web-based monitoring information

system is built to solve that problem, this system has an ability to process data

quickly and accessiable by the parents using web. By using this system it is

expected that the problem is solved. In this methodology,several steps are done to

built the information system such as system analytic, system design, system

implementation and system testing. After all of those steps are done, then

monitoring information system which suitable with the needs are created. The

result of the system implementation is 90% success rate.  It shows this system is

able to become solution for parents to monitoring the student attendance and

children development.

Keywords: Monitoring System, Junior High School 23rd Pekanbaru, Web, PHP.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1).

Monitoring, dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah pemantauan.

Monitoring merupakan sebuah kegiatan untuk menjamin akan tercapainya semua

tujuan organisasi dan manajemen (Handoko, 1995). Dalam kesempatan lain,

monitoring juga didefinisikan sebagai langkah untuk mengkaji apakah kegiatan

yang dilaksanakan telah sesuai dengan rencana, mengidentifikasi masalah yang

timbul agar langsung dapat diatasi, melakukan penilaian apakah pola kerja dan

manajemen yang digunakan sudah tepat untuk mencapai tujuan, mengetahui

kaitan antara kegiatan dengan tujuan untuk memperoleh ukuran kemajuan

(Sutabri, 2012).

Salah satu pengawasan yang diperlukan adalah manajemen pendidikan.

Pengawasan bertujuan menjaga agar pendidikan dilaksanakan sesuai dengan

rencana serta menggerakkan komponen-komponen yang terlibat secara sinergis

yang mengarah pada tujuan pencapaian pendidikan. Dalam proses pencapaian

tujuan pendidikan tersebut, sekolah sebagai pusat pendidikan bukanlah satu-
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satunya komponen yang bertanggung jawab terhadap pendidikan siswa namun

keterlibatan orang tua dan masyarakat dapat menjadi pendukung bagi berhasilnya

sebuah manajemen pendidikan. Karena itulah perlu dibina hubungan komunikasi

antara komponen pendidikan yang berada di dalam sekolah yaitu siswa, guru,dan

tata usaha dengan komponen diluar yaitu orang tua.

Berdasarkan hal ini maka diperlukannya suatu sistem yang dapat melakukan

komunikasi kepada orang tua/wali murid agar dapat memberikan informasi

mengenai sekolah dan bahkan pengumuman lainnya yang berhubungan dengan

pendidikan. Dalam penelitian ini studi kasusnya adalah SMP Negeri 23

Pekanbaru.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa

masalah yang ditemukan pada sebuah Sekolah yaitu :

a. Lambatnya dalam mendapatkan informasi yang dapat memonitoring

tentang prilaku dan penilaian murid di Sekolah kepada orang tua/wali.

b. Kurangnya hubungan komunikasi antar sekolah dengan orang tua/wali

murid.

c. Orang tua/ wali murid tidak mendapatkan informasi terbaru mengenai

perkembangan SMP Negeri 23 Pekanbaru.

d. Pada sistem yang berjalan sekarang, saat melakukan kalkulasi

perhitungan rata-rata nilai masih terdapat kesalahan dalam melakukan

perekapan data.
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1.3 Batasan Masalah

Agar pembahasan dalam penelitian ini bisa lebih jelas dan terarah peneliti

memberi batasan terhadap permasalahan yang akan diteliti yaitu:

a. Data yang diperoleh dan implementasikan sistem yaitu pada SMP Negeri

23 Pekanbaru.

b. Sistem ini menyajikan informasi-informasi sekolah, penilaian siswa dan

juga kehadiran siswa disekolah.

c. Sistem ini digunakan agar orang tua / wali murid dapat memantau atau

memonitoring kehadiran siswa dan penilaian siswa disekolah.

d. Sistem ini menampilkan grafik kemajuan sekolah dalam mendidik dan

membimbing setiap tahun, sehingga guru dapat meningkatkan prestasi

dalam pembelajaran.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan beberapa

permasalahan antara lain :

a. Bagaimana cara mengolah data yang tersedia untuk membangun sistem

monitoring siswa pada SMP N 23 Pekanbaru ?

b. Bagaimana cara menyajikan informasi kepada orang tua / wali murid

mengenai kehadiran dan penilaian siswa pada SMP N 23 Pekanbaru.

c. Bagaimana membuat sistem yang dapat melakukan perhitungan penilaian

siswa dengan cepat, tepat dan akurat.
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1.5 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

a. Untuk memberikan pelayanan yang nyaman kepada orang tua/wali murid

mengenai informasi yang tersedia di sekolah.

b. Untuk membantu memberikan informasi akademik nilai, kehadiran dan

seluruh kegiatan atau informasi siswa yang ada di Sekolah secara cepat dan

termonitor.

c. Membangun sistem informasi sekolah yang membantu orang tua/wali murid

untuk mengetahui perkembangan anaknya di sekolah.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Pada penelitian yang dilakukan (Indri Adyanti,2015), dengan judul Sistem

Monitoring Kegiatan Akademik Kepala Sekolah, Guru Dan Tata Usaha Bebasis

Apex (Studi Kasus SMA N 1 Indramayu). Monitoring Kegiatan  Akademik

merupakan pemantauan pada pelaksanaan manajemen sekolah berupa agenda

akademik dan presensi untuk proses pengambilan keputusan. Saat ini,  data

agenda akademik dan presensi dikelola masih manual menggunakan kertas

dokumen.

Pengelolaan data menggunakan kertas dokumen sering menimbulkan

masalah yang berkaitan dengan data pegawai, agenda akademik, presensi harian

setiap hari dan presensi harian agenda akademik dan persentase harian setiap

bulan yang belum tertata dengan baik, sulit dalam pencarian informasi, pencarian

data, serta ketidak akuratan data. Untuk mendukung pengelolaan data tersebut

diperlukan sebuah sistem monitoring untuk menghasilkan informasi dan

persentase presensi harian. Metode penelitian yang diterapkan adalah System

Development Life Cycle (SDLC) menggunakan model Waterfall dengan tahapa

communication, planning, modelling, construction, dan deployment.

Penelitian yang dibuat Indri Adyanti monitoring kegiatan akademik pada

sekolah juga penyimpanan data data pegawai sekolah guna untuk keperluan

keperluan akademik.
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Perbedaan yang mendasar dari penelitian yang akan dikembangkan adalah bahan

penelitian penelitian yang dilakukan oleh Indri Adyanti membahas mengenai

hubungan akademik dengan guru serta perangkast sekolah. Sedangkan penelitian

yang akan dikembangkan mengenai informasi, absensi siswa dan penilaian siswa.

Dan juga pengembangan sistem ini dengan sebelumnya berbeda penelitian yang

dilakukan oleh Indri Adyanti menggunakan apex dan sistem yang akan di

kembangkan berbasis Web.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Achmad Muzaki. Proses

monitoring siswa merupakan salah satu proses yang harus ada dalam dunia

pendidikan. saat ini, sekolah-sekolah yang ada di surabaya khususnya sekolah

menengah pertama harus memiliki aplikasi monitoring untuk mendukung proses

monitoring siswa. Namun aplikasi monitoring siswa ini masih belum ada yang

mengimplementasikan dikarenakan masih diterapkankanya sistem monitoring

oleh guru dan pihak sekolah secara manual. Kondisi tersebut cukup menyita

biaya,waktu dan tenaga karyawan di sekolah. Dibutuhkan sistem monitoring

siswa yang baru yang dapat membantu dalam  hal monitoring siswa, akademik

dan administrasi secara cepat dan akurat.

Berdasarkan perkembangan teknologi dan fenomena diatas maka

diterapkan sebuah tekonologi monitoring akademik dan administrasi pada sekolah

menengah pertama yang didukung oleh gateway yang bertujuan untuk

memberikan fleksibilitas lebih dalam akses, kecepatan dan ketepatan informasi

akademik dan administrasi pada sekolah menengah pertama pada orang tua siswa

atau wali murid. Dengan sistem ini wali murid dapat melakukan akses informasi
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mengenai kegiatan akademik dan administrasi sekolah Untuk pengujian

fungsionalitas sistem ini menggunakan metode black box testing. Hasil

dibangunnya sistem ini pegawai dapat dengan mudah melakukan presensi dan

mendapatkan informasi agenda dan persentase melalui email serta kepala  sekolah

dapat dengan mudah mendapatkan informasi agenda akademik, data pegawai dan

presensi, grafik persentase, untuk selanjutnya dijadikan proses pengambilan

keputusan di luar sistem.

Berdasarkan penelitian tersebut, terdapat persamaan yang mendasar dari

penelitian yang akan dikembangkan yaitu memonitoring mengenai kehadiran dan

penilaian. Siswa pada sekolah maka penelitian selanjutnya adalah perancangan

sistem monitoring siswa berbasis web (studi kasus : SMPN 23 Pekanbaru) yaitu

untuk membuat sebuah sistem yang dapat memberikan informasi kepada orang

tua/wali murid mengenai perkembangan sekolah, serta memberikan informasi

mengenai kegiatan murid dan nilai dan  informasi terhadap pelanggaran sekolah.

Sehingga dengan adanya sistem ini dapat menjadi penghubung komunikasi antar

sekolah dengan orang tua/wali murid.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Eny Winaryati, Wufnaety,SCh

ini untuk mengetahui kompetensi kepala sekolah sebagai supervisor meliputi:

merencanakan, melaksanakan dan menindaklanjuti hasil supervisi akademik

terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru dan kualitas

pembelajaran. Subyek penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru IPA SMP se

Kota Semarang. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitian

dalam bentuk nontes, dengan menggunakan skala likert lima kategori. Instrumen
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ditujukan kepada kepala sekolah, melalui penilaian oleh guru dan kepala sekolah.

Hasil penelitian ditemukan beberapa temuan: skor rata-rata dari ketiga variabel,

menunjukkan bahwa penilaian kepala sekolah terhadap dirinya sendiri (self

assesment) lebih tinggi dibandingkan dengan guru menilai kepala sekolah. Dari

ketiga variabel diperoleh temuan-temuan bahwa kepala sekolah perlu untuk

meningkatkan ketrampilan supervisinya pada: 1) Perencanaan supervisi akademi,

berkenaan dengan: penguasaan materi, metode, media pembelajaran dari mata

pelajaran IPA, supervisi dilakukan tidak hanya yang umum-umum saja;

2) Pelaksanaan supervisi akademi, berkenaan dengan: guru merasa grogi,

canggung dan tidak rileks ketika disupervisi oleh kepala sekolah, kepala sekolah

tidak memberi tahu keseluruhan tentang strategi mengajar; 3) Menindaklanjuti

program supervisi akademik, berkenaan dengan: kepala sekolah kurang cepat

ketika memberikan umpan balik/saran; 4) Dari hasil wawancara dengan kepala

sekolah diperoleh data bahwa beban pekerjaan yang harus diemban sangat

banyak dan beragam. Peneliti menyarankan: 1) Perlu dicari alternatif bentuk

supervisi lain agar tercipta suasana yang rileks ketika supervisi berlangsung,

melalui penyusunan instrumen self dan peer evaluasi yang efektif; 2) Mengingat

banyak dan beragamnya pekerjaan kepala sekolah, maka perlu dicari solusi

mengurangi bebannya, namun kualitas supervisi tetap terjaga.

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat di simpulkan sebuah persaaman dalam

penelitian ini untuk membantu memaksimalkan dalam mendidik siswa

menggunakan grafik diagram yang dalam sebuah grafik ini dapat di nilai sebuah

kemajuan pembelajaran persemester maupun pertahunya, sehingga kepala
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sekolah dapat mengambil kepusan untuk membuat sebuah proram baru untuk

meningkatkan pembelajaran dan mensosilisasikan kepada semua guru.

2.2 Hypertext Prepocessor(PHP)

PHP adalah salah satu bahasa pemrograman skrip yang dirancang untuk

membangun aplikasi web. Ketika dipanggil dari web browser, program yang

ditulis dengan PHP akan di-parsing di dalam web server oleh interpreter PHP dan

diterjemahkan ke dalam dokumen HTML, yang selanjutnya akan ditampilkan

kembali ke web browser. PHP dikatakan bahasa sisi server (servers-side). Oleh

sebab itu, kode PHP tidak akan terlihat pada saat user memilih perintah “View

Source” pada web browser yang mereka gunakan. Selain menggunakan PHP,

aplikasi web juga dapat dibangun dengan Java (JSP–JavaServer Pages dan

Servlet), Python, Ruby, atau ASP (Active Server Pages) (Raharjo B, dkk. 2014).

Meskipun PHP 5 dapat digunakan untuk membuat aplikasi CLI (Command Line

Interface) dan juga aplikasi dekstop (seperti Perl, Python, dan Ruby), namun pada

umumnya  orang menggunakan PHP untuk tujuan pembuatan aplikasi web.

2.3 Data Flow Diagram (DFD)

DFD merupakan salah satu alat bantu yang digunakan untuk membuat

konsep perancangan sistem. DFD adalah suatu model logika data atau proses yang

dibuat untuk menggambarkan dari mana asal dan ke mana tujuan data yang keluar

dari sistem, di mana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut

dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada data

tersebut. DFD menggambarkan penyimpanan data dan proses yang

mentransformasikan data. DFD menunjukkan hubungan antar data dan proses

pada sistem. (Tavri D. Mahyuzir, 2003).
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Tabel 2.1 Komponen dan Simbol Data Flow Diagram

No Komponen DFD Simbol

1 Entitas Luar

2 Aliran Data

3 Proses

4 Berkas atau Tempat Penyimpanan

a. Entitas luar

Entitas luar digunakan dengan simbol persegi biasa. Entitas luar merupakan

sumber atau tujuan dari aliran data dari atau ke sistem. Entitas luar merupakan

lingkungan luar sistem, jadi sistem tidak tahu menahu mengenai apa yang

terjadi di entitas luar.

b. Aliran data

Menggambarkan aliran data dari suatu proses ke proses lainnya. Adapun

simbol dari aliran data bentuknya garisnya boleh bebas.

c. Proses

Proses atau fungsi yang mentransformasikan data secara umum digambarkan

dengan lingkaran.

d. Berkas atau tempat penyimpanan

Berkas atau tempat penyimpanan merupakan komponen yang berfungsi untuk

menyimpan data atau file. Simbol dari file ini dapat digambarkan dengan garis

paralel.
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2.4 Program Flowchart

Program Flowchart merupakan salah satu alat bantu untuk

menggambarkan konsep perancangan logika. Program Flowchart adalah bagan-

bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan langkah-langkah penyelesaian

suatu masalah. Program Flowchart merupakan cara penyajian dari suatu

algoritma. (Al-Bahra Bin Ladjamudin, 2013).

Adapun simbol-simbol yang digunakan dalam Program flowchart dapat dilihat

pada tabel 1.2.
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Tabel 2.2 Simbol dan Keterangan Aliran Sistem (Flowchart)

Simbol Keterangan

Flow Direction Symbol

Simbol yang digunakan untuk
menghubungkan antara simbol yang satu

dengan simbol yang lain.

Terminator Symbol

Simbol untuk permulaan (start)atau akhir
(stop) dari suatu kegiatan.

Connector Symbol

Simbol untuk keluar – masuk atau
penyambungan proses dalam
lembar/halaman yang sama.

Connector Symbol

Simbol untuk keluar – masuk atau
penyambungan proses dalam
lembar/halaman yang sama.

Processing Symbol

Simbol yang menunjukkan pengolahan
yang dilakukan oleh komputer.

Decision Symbol

Simbol pemilihan proses berdasarkan
kondisi.

Input-Output Symbol

Simbol yang menyatakan proses input dan
output tanpa tergantung dengan jenis

peralatannya.
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2.5 Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD merupakan salah satu alat bantu untuk menggambarkan konsep

perancangan database. Pada rancangan konseptual diperlukan suatu pendekatan

yang digunakan untuk menggambarkan hubungan antar data. Hubungan tersebut

dapat dinyatakan dalam bentuk model E-R. Mengingat model E-R adalah dasar

penting dalam perancangan dataset. (Abdul Kadir, 2002).

Jika diterapkan dengan benar atar tepat maka penggunaan ERD dalam pemodelan

data memberikan keuntungan bagi perancang maupun pengguna berikut kelebihan

dan kelemahan ERD (Edhy Sutanta, 2011) :

a. Memudahkan perancangan dalam hal menganalisis sistem yang akan

dikembangkan.

b. Memudahkan perancangan saat merancang basis data.

c. Rancangan basis data yang dikembangkan berdasarkan ERD umumnya telah

berada dalam bentuk optimal.

d. Dengan menggunakan ERD, pengguna umumnya mudah memahami sistem

dan basis data yang dirancang oleh perancang.

Kelemahan ERD di antaranya adalah (Edhy Sutanta, 2011) :

a. Kebutuhan media yang sangat luas.

b. Sering kali ERD tampil sangat ruwet.

Notasi-notasi simbolik di dalam diagram ERD yang digunakan dapat di lihat pada

tabel 1.3.
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Tabel 2.3 Daftar Simbol dan Fungsi Diagram E-R

Komponen Simbol Fungsi

Entitas (entity)
Menyatakan himpunan entitas.

Atribut
Menyatakan atribut, jika digaris

bawahi berfungsi sebagai key.

HimpunanRelas

i
Menyatakan himpunan relasi.

Penghubung

Penghubung antara himpunan relasi

dengan himpunan entitas dan

himpunan entitas dengan atribut.

a. Entitas (entity) dan Himpunan Entitas (Entity Sets)

Entitas merupakan individu yang mewakili sesuatu yang nyata dan dapat

dibedakan dari sesuatu yang lain. Sekelompok entitas yang sejenis dan berbeda

dalam lingkup yang sama membentuk sebuah himpunan entitas (entity sets).

b. Atribut (attributes / properties)

Setiap entitas pasti memiliki atribut yang mendeskripsikan karakteristik

(properties) dan entitas tersebut. Penentuan/pemilihan atribut-atribut yang relevan

bagi sebuah entitas merupakan hal penting lainnya dalam pembentukan model

data. Penempatan atribut sebuah entitas umumnya di dasarkan pada fakta yang

ada, tetapi tidak selalu demikian.

c. Relasi (Relationship) dan Himpunan Relasi (RelationshipSets)



16

Relasi menunjukkan adanya hubungan di antara sejumlah entitas yang berasal dari

himpunan entitas yang berada. Kumpulan semua relasi diantara entitas himpunan

entitas tersebut membentuk himpunan relasi (RelationshipSets).

d. Kardinalitas/Derajat Relasi

Kardinalitas menunjukkan jumlah maksimum entitas yang dapat beralasi dengan

entitas pada himpunan entitas yang lain. Dari sejumlah kemungkinan banyaknya

hubungan tersebut, kardinalitas relasi merujuk kepada hubungan maksimum yang

terjadi dari himpunan entitas yang satu kehimpunan entitas yang lain dan begitu

juga sebaliknya.

ERD dirancang untuk menggambarkan persepsi dari pemakai dan berisi Objek-

objek dasar yang disebut entitas dan hubungan antar entitas tersebut yang disebut

dengan relationship. Pada model ERD ditransformasikan dengan memanfaatkan

perangkat konseptual menjadi sebuah diagram, yaitu ER (Entity Relationship).

Diagram Entity-Relationship melengkapi penggambaran grafik dari struktur

logika. Diagram E-R menggambarkan arti dari aspek seperti entitas-entitas,

atribut-atribut, relationship-relationship disajikan. (Deni Darmawan, 2013).
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2.6 Database

Basis Data (database) adalah sekumpulan data yang saling berhubungan

secara logis dan terorganisir dengan baik. Basis data merupakan salah satu

komponen utama pendukung program aplikasi. Hampir semua program aplikasi

yang melibatkan pengelolaan data dapat dipastikan menggunakan basis data

sebagai tempat penyimpanan datanya (Pahlevi, D. S. 2013).

Basis data telah banyak digunakan oleh berbagai jenis aplikasi, mulai dari aplikasi

sederhana, seperti aplikasi pengelolaan nomor telepon sampai dengan aplikasi

kompleks, seperti aplikasi pembayaran gaji karyawan perusahaan.

Salah satu database yang dapat digunakan adalah MySQL. MySQL merupakan

sistem database yang banyak digunakan untuk pengembangan aplikasi web.

Alasannya dikarenakan gratis, pengelolaan datanya sederhana, memiliki tingkat

keamanan yang bagus, dan mudah diperoleh. Dengan menggunakan MySQL, kita

bisa menyimpan data dan kemudian data bisa diakses dengan cara yang mudah

dan cepat. MySQL tergolong sebagai database relasional. Ada model ini, data

dinyatakan dalam bentuk dua dimensi yang secara khusus dinamakan tabel.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pengumpulan Data

A. Metode Literatur

Yaitu metode dengan mengumpulkan, mengidentifikasi, serta mengolah

data tertulis yang diperoleh dan dapat digunakan sebagai input dalam proses

analisa. Pengumpulan dilakukan dengan cara kompilasi data dari instansi sekolah

yang terkait dengan kebutuhan data studi, instansi tersebut SMPN 23 Pekanbaru.

B. Metode Observasi

Yaitu metode dengan cara melakukan survei langsung kelapangan. Hal ini

mutlak dilakukan untuk mengetahui kondisi sebenarnya. Adapun metode survei

yang dilakukan pada studi ini adalah, metode pengumpulan data pelanggaran

siswa yang sebelumnya dicatat secara manual di SMPN 23 Pekanbaru.

C. Metode Wawancara

Yaitu melakukan dialog secara langsung dengan pihak yang berwenang

dalam memberikan keterangan terhadap data yang dibutuhkan.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian yang Digunakan

Kebutuhan sistem yang digunakan dalam pembuatan Sistem Monitoring

Akademik Siswa di SMPN 23 Pekanbaru terdiri dari perangkat keras dan

perangkat lunak.
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A. Perangkat Keras (Hardware) terdiri dari :

1. Laptop

2. Processor Intel Core i3

3. Hardisk 500 GB

4. RAM 2 GB

5. Flashdisk 16 GB

6. Printer

7. Monitor

B. Perangkat Lunak (Software) terdiri dari :

1. Microsoft Windows 7

2. Microsoft Word 2007

3. Software pendukung yaitu Xampp (php & mysql).

4. Software Note Pad ++, Diagram Desaigner.

3.3 Analisa Sistem yang Sedang Berjalan

Proses analisa pengolahan akademik siswa yang sedang berjalan pada

SMPN 23 Pekanbaruselama ini belum terstruktur tidak ada penyimpanan data data

akademik siswa yang baik. Sistem penyimpanan data yang bersifat manual dapat

menyebabkan banyak masalah yang timbul mulai dari redudansi data hingga

kehilangan data yang di perlukan dalam proses belajar mengajar.

Oleh sebab itu akan dibuat sebuah sistem monitoring akademik yang

mampu memanejemen seluruh data yang berhubungan akademik siswa di SMPN

23 Pekanbaru, sehingga pihak sekolah maupun siswa dapat memonitoring hasil

belajar mengajar setiap harinya. Berikut gambaran analisa sedang berjalan.
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Gambar 3.1 Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan

Pada gambar 3.1 diatas, dapat dijelaskan wali kelas menginputkan data

siswa, data kelas dan absen. Data siswa digunakan pada penginputkan data kelas

untuk menentukan kelas siswa, data kelas juga digunakan pada penginputan data

absen siswa dan data siswa, data kelas dan data absen digunakan saat penginputan

data penilaian oleh wali kelas. Kemudian wali kelas dan siswa mendapat laporan

data penilaian.

Data Siswa

Data Kelas

Data Absen

Data Penilaian

SiswaWali Kelas

includeinclude

includeinclude

includeinclude
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3.1 Pengembangan Dan Perancangan Sistem

Setelah kegiatan menganalisis sistem yang sedang berjalan, maka sebagai

tindak lanjut bagi penyelesaian masalah sistem yang ada SMPN 23 Pekanbaru

dapat dibuat suatu perancangan sistem monitoring akademik siswa.

Gambar 3.2 Rancangan Sistem Yang Di Bangun.

Pada gambar 3.2 diatas, dapat dijelaskan admin menginputkan data-data

master berupa data guru, mata pelajaran, siswa, kelas dan absen. Dan data

penilaian, menggunakan data-data mester untuk melengkapi kepuhan data

penilaian yaitu data mata pelajaran, siswa dan absen. Dan saat penginputan data

kelas ajar juga menggunakan data master yaitu data guru, mata pelajaran dan juga

Data Siswa

Data Kelas

Data Absen

Data Penilaian

Siswa

Admin

includeinclude

includeinclude

Data Guru

Data Mata
Pelajaran

Data Kelas Ajar

Wali Kelas

includeincludeincludeinclude

includeinclude

Guru Piket
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data kalas untuk memenuhi kebutuahan data kelas ajar. Siswa hanya dapat melihat

laporan penilaian pada sistem yang akan dibuat, dan wali kelas dapat melihat data

penilaian dan data kelas yang akan diajakan. Dan juga guru sebagai pemberi nilai

siswa pada proses data penilaian.

Dalam membangun atau mengembangkan sebuah sistem tentunya

diperlukan perancangan, dalam hal ini agar nantinya sistem yang akan dibangun

agar berjalan dengan baik. Dalam pembahasan ini perancangan sistem monitoring

akademik siswa.Dalam melakukan analisis dan perancangan sistem ini akan di

butuhkan alat bantu (tools) yaitu:

3.4.1 Context Diagram

Contex diagram merupakan alat untuk struktur analisis, pendekatan

struktur ini untuk menggambarkan sistem secara keseluruhan.Pada contex

diagram ini aplikasi yang dibutuhkan dan tujuan yang akan di hasilkan. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.3 :

Gambar 3.3 Context Diagram

Berdasarkan gambar 3.3 Contex Diagram diatas, admin akan

menginputkan data siswa, data kelas, data guru dan data mata pelajaran siswa.

Sedangkan wali kelas akan menginputkan data absen dan data penilaian serta wali

Wali KelasAdmin

data penilaian

Siswa/Orang Tua

data grafik absen
data grafik penilaian

0

 Sistem Monitoring
  Akademik Siswa

data sisw a
data kelas
data guru
data mata pelajaran

laporan penilaian
laporan kelas ajar

laporan penilaian
laporan absen

Guru Piket
laporan absen

data absen
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kelas akan mendapatkan laporan dari sistem berupa laporan kelas ajar dan laporan

penilaian, sedangkan siswa dapat melihat laporan data penilaian dan data absen.

3.4.2 Hirarchy Chart

Hirarchy Chart adalah suatu diagram yang mengambarkan permasalahan-

permasalahan yang kompleks di uraikan padaelemen-elemen yang bersangkutan.

Berikut ini adalah gambaran hirarchy chart pada Sistem Monitoring Akademik

Siswa diSMPN 23 Pekanbaru.

3 Hirarchy Chart

Berdasarkan deskripsi dari gambar 3.4 Hirarchy Chart di atas maka dapat

digambarkan bentuk sistem monitoring akademik siswa terdapat 4 proses utama

yaitu proses input data master, data absen, data penilaiann dan laporan. Terdapat 2

sub proses yaitu dari proses data master ada beberapa sub proses adalah input data

siswa, input data guru, input data mata pelajaran, input data kelas dan data absen.

Sedangkan untuk sub proses laporan adalah laporan data kelas ajar, laporan absen

dan laporan penilaian.

1.0

 Kelola Data Master

0

  Sistem Informasi
Pelanggaran Siswa

1.1

Data Siswa

2.0

Kelola Data Kelas Ajar

4.0

Kelola Data Penilaian

5.0

 Buat Laporan

4.3

Laporan Penilaian

1.2

Data Guru

1.3

Data Mata Pelajaran

1.4

Data Kelas

1.5

Data Absen

4.1

Laporan Kelas Ajar

4.2

Laporan Absen

3.0

Kelola Absensi
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Admin

D1     guru

Wali Kelas

Siswa/Orang Tua

1.0

 Kelola Data
    Master

D2 mata pelajaran

D3     kelas

D4     siswa

D5  kelas ajar

D7  penilaian

2.0

 Kelola Data
 Kelas Ajar

4.0

 Kelola Data
  Penilaian

5.0

   Buat
 Laporan

D6     absen

kelola laporan

kelola penilaian

kelola kelas ajar

data sisw a
data guru
data mata
pelajaran
data kelas
kelola data master

data guru

data mata pelajaran

data kelas

data sisw a

data kelas ajar

data absen

data penilaian

data grafik absen
data grafik penilaian

laporan kelas ajar
laporan penilaian

laporan absen
laporan penilaian

3.0

 Kelola
AbsensiGuru Piket kelola absensi

laporan absen

3.4.3 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) berfungsi untuk menggambarkan suatu sistem

yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika atau

memperhatikan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir.Entitas yang

terlibat dalam sistem ini adalah admin yang akan mengoperasikansistem

monitoring akademik siswa ini dan wali kelas juga ikut dalam pengisian absen

serta penilaian dan juga mendapat laporan kelas ajar serta laporan penilaian yang

di inputkan sebelumnya. Sedangkan siswa hanya dapat melihat laporan absen

serta laporan penilaian. Rincian dari proses diatas akan di uraikan pada DFD

Level 1.

Gambar 3.5 Data Flow Diagram (DFD) Level 0
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Pada gambar 3.5 dapat dilihat terdapat 2 user yang terlibat pada sistem

yaitu admin, wali kelas dan siswa. Dan terdapat 7 data store yang terdiri dari

siswa, guru, kelas, mata pelajaran, absen, kelas ajar dan penilaian. Pada sistem ini

data flow diagram hanya memiliki 1 level dan tidak memiliki pengembangan lain

pada masing masing prosesnya. Setelah admin menginputkan data siswa, kelas,

pelanggaran dan surat. Maka data kelas ajar siswa terbentuk dari data kelas, gur

dan mata pelajaran yang telah di inputkan sebelumnya. Begitu juga data penilaian

terbentuk dari data siswa dan mata pelajaran.

3.2 Entity Relationship Diagram

Terdapat 6 entitas utama pada sistem yang akan di bangun yaitu siswa,

kelas, guru, absen, mata pelajaran dan rangking siswa. Hubungan antar entitas

siswa dan mata pelajaran adalah many to many dan menghasil kan suatu entitas

baru yaitu penilaian. Hubungan antara entitas kelas dan guru adalah many to many

yaitu banyak gurubisa mengajar banyak kelas sehingga menghasilkan entitas baru

yaitu kelas ajar. Sedangkan hubungan antara entitas kelas dan siswa memiliki

hubungan one to many yaitu satu kelas memiliki banyak siswa. Dan hubungan

entitas yang terakhir adalah antara siswa dan absen adalah one to many satu siswa

memiliki banyak absen.
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Gambar 3.6 Entity Relationship Diagram

3.6 Rancangan Tabel

Pada sistem yang akan di buat terdapat 8 tabel yaitu kelas, siswa, absen,
kelas ajar, guru, mapel, penilaian dan rengking dapat dilihat seperti penjabaran
table berikut.

1. Tabel Guru
Berikut adalah rancangan dari tabel guru :

Tabel 3.1 Guru

No Nama Field Type Range Keterangan
1 Nip Varchar 18 Primary Key
2 Nama Varchar 40
3 Jenkel Varchar 15
4 tempat_lahir Varchar 20
5 tgl_lahir Date
6 Alamat Varchar 50
7 Nohp Varchar 12
8 Jenjang Char 2
9 Jurusan Varchar 50
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2. Tabel Mata Pelajaran
Berikut adalah perancagan dari tabel mata pelajaran :

Tabel 3.2 Mata Pelajaran

No Nama Field Type Range Keterangan
1 id_matapelajaran Char 4 Primary Key
2 nama_matapelajaran Varchar 50
3 Kkm Float
4 Kelompok Varchar 2

3. Tabel Kelas
Berikut adalah rancangan dari tabel kelas :

Tabel 3.3 Kelas

N0 Nama Field Type Range Keterangan
1 id_kelas Char 3 Primary Key
2 nama_kelas Varchar 10
3 Nip Varchar 18 Foreign Key

4. Tabel Siswa
Berikut adalah rancangan dari tabel siswa:

Tabel 3.4 Siswa

No Nama Field Type Range Keterangan
1 Nis Varchar 4 Primary Key
2 Nama Varchar 40
3 Jenkel Varchar 15
4 tempat_lahir Varchar 20
5 tgl_lahir Date
6 Agama Varchar 15
7 Alamat Varchar 50
8 nama_ortu Varchar 40
9 id_kelas Char 3 Foreign Key
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5. Tabel Absen Siswa
Berikut adalah perancangan dari tabel absen siswa:

Tabel 3.5 Absen Siswa

Nama Field Type Range Keterangan
id_absen Char 10 Primary Key
thn_ajr Varchar 10
semester Char 1

6. Tabel Rincian Absen Siswa
Berikut adalah rancangan tabel table rincian siswa.

Tabel 3.6 Rincian Absen Siswa

Nama Field Type Range Keterangan
id_rincian_absen Char 15 Primary Key
Nis Varchar 4 Foreign Key
Tgl Date
Ket Char 1
id_absen Char 10

7. Tabel Kelas Ajar
Berikut ini adalah rancangan tabel kelas ajar:

Tabel 3.7 Kelas Ajar Siswa

No Nama Field Type Range Keterangan
1 id_ka Char 10 Primary Key
2 Nip Varchar 18 Foreign Key
3 id_kelas Char 3 Foreign Key
4 id_mapel Char 4 Foreign Key
5 tahun_ajaran Date
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8. Tabel Penilaian
Berikut adalah rancangan tabel penilaian siswa.

Tabel 3.8 Penilaian Siswa

No Nama Field Type Range Keterangan
1 id_penilaian Char 10 Primary Key
2 Nis Varchar 4 Foreign Key
3 id_mapel Char 4 Foreign Key
4 Nilai Float 1
5 thn_ajr Varchar 10

3.7 Desain Input

Desain input merupakan rancangan bentuk dari pada form yang berfungsi

untuk memasukkan data yang nantinya akan diproses oleh sistem. Untuk

menginputkan data ke dalam database dibutuhkan desain input dengan rancangan

sebagai berikut :

1. Desain Input Data Guru

Fungsi dari desain input data guru adalah, dapat menginputkan data nip,

nama guru, tempat lahir, tanggal lahir, alamar , nomer  handphone, jenjang

pendidikan, jurusan dan password dan terdapat tombol simpan dan kembali

dapat dilihat pada gambar 3.7.
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Gambar 3.7 Desain Input Data Guru

2. Desain Input Data Mata Pelajaaran

Fungsi dari desain input data mata pelajaran adalah, dapat

menginputkan data id mapel, nama mapel, kkn dan kelompok dari mapel

dan terdapat tombol simpan dan kembali dapat dilihat pada gambar 3.8.

Input Data Guru

NIP

Nama

Jenis Kelamin

Tempat Lahir

Tanggal Lahir

Alamat

No Handphone

Jenjang

Jurusan

Password

           X (18 )

           X ( 40 )

• Laki-Laki • Perempuan

           X ( 20 )

 date

            X ( 50 )

            X ( 12 )

             X ( 50 )

             X ( 2 )

             X ( 10 )

SimpanKembali
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Gambar 3.8 Desain Input Data Mata Pelajaran

3. Desain Input Data Kelas

Fungsi dari desain input data kelas adalah, dapat menginputkan data id

kelas, nama kelas dan nip dan terdapat tombol simpan dan kembali dapat

dilihat pada gambar 3.9.

Gambar 3.9 Desain Input Data Kelas

Input Data Mata Pelajaran

ID Mata Pelajaran       X ( 4 )

Nama Mata Pelajaran       X ( 50 )

KKM

Kelompok        X ( 1 )

SimpanKembali

Input Data Kelas

ID Kelas       X ( 3 )

Nama Kelas      X ( 10 )

NIP      X ( 18 )

SimpanKembali
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4. Desain Input Data Siswa

Fungsi dari desain input data siswa adalah, dapat menginputkan data nis,

nama guru, tempat lahir, tanggal lahir, agama, alamat , nama orang tua dan id

kelas dan terdapat tombol simpan dan kembali dapat dilihat pada gambar 3.10.

Gambar 3.10 Desain Input Data Siswa

5. Desain Input Data Absen

Fungsi dari desain input data absen adalah, dapat menginputkan data id

absen, tahun ajaran dan semester dan terdapat tombol simpan dan kembali

dapat dilihat pada gambar 3.11.

Input Data Siswa

NIP

Nama

Jenis Kelamin

Tempat Lahir

Tanggal Lahir

Alamat

Agama

Nama Orang Tua

ID Kelas

            X ( 4 )

            X ( 40 )

• Laki-Laki • Perempuan

            X ( 20 )

date

            X ( 50 )

            X ( 40 )

            X ( 15 )

             X ( 3 )

SimpanKembali
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Gambar 3.11 Desain Input Data Absen

6. Desain Input Data Kelas Ajar

Fungsi dari desain input data kelas ajar adalah, dapat menginputkan data id

kelas ajar, nip guru, id kelas dan id mata pelajaran dan terdapat tombol simpan

dan kembali dapat dilihat pada gambar 3.12.

Gambar 3.12 Desain Data Kelas Ajar

Input Data Absen

ID Absen      X ( 10 )

Tahun Ajaran

Semester

SimpanKembali

     X ( 10 )

      X ( 1 )

Input Data Kelas Ajar

ID Kelas Ajar      X ( 10 )

NIP

ID Kelas

SimpanKembali

     X ( 18 )

       X ( 3 )

ID Mata Pelajaran        X ( 4 )
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7. Desain Input Data Penilaian

Fungsi dari desain input data penilaian adalah, dapat menginputkan data id

penilaian, nis siswa, id mata pelajaran, nilai dan tahun ajaran dan terdapat

tombol simpan dan kembali dapat dilihat pada gambar 3.13.

Gambar 3.13 Desain Input Data Penilaian

3.8 Desain Output

Rancangan desain output pada sistem yang akan dikembangkan dapat dilihat

melalui gambar berikut ini.

1. Desain Output Data Guru

Berikut ini adalah desain output data guru. Pada data tersebut ditampilkan

informasi nip, nama guru, jenis kelamin, tempat lahir, tanggal lahir, alamat,

nomer handphone, jenjanng pendidikan, jurusan dan password.

Input Data Penilaian

ID Penilaian      X ( 10 )

NIS       X ( 4 )

ID Mata Pelajaran

Nilai       X ( 1 )

SimpanKembali

Tahun Ajaran      X ( 10 )

     X ( 4 )
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Tabel 3.9 Desain Output Data Guru

DATA GURU

Tahun Ajaran : X(9)

Semester        : X(10)

No Nip Nama Jenis

Kelamin

Tempat

Lahir

Tangal

Lahir

Alamat Nomer

Hp

Jenjang Jurusan Password

99 X (18) X (40) X (15) X (20) Date X (50) X (20) X (2) X (50) X (10)

99 X (18) X (40) X (15) X (20) Date X (50) X (20) X (2) X (50) X (10)

99 X (18) X (40) X (15) X (20) Date X (50) X (20) X (2) X (50) X (10)

2. Desain Output Data Mata Pelajaran

Berikut ini adalah desain output data mata pelajaran. Pada data tersebut

ditampilkan informasi id mata pelajaran, nama mata pelajaran, kkm dan

kelompok mata pelajaran.

Tabel 3.10 Desain Output Data Mata Pelajaran

DATA MATA PELAJARAN
Tahun Ajaran : X(9)
Semester        : X(10)

No Id Mata pelajaran Nama Mata Pelajaran Kkm Kelompok
99 X (4) X (50) 999,9 X (1)
99 X (4) X (50) 999,9 X (1)
99 X (4) X (50) 999,9 X (1)

3. Desain Output Data Kelas

Berikut ini adalah desain output data kelas. Pada data tersebut ditampilkan

informasi id kelas, nama kelas dan nip. Terdapat tombol tambah data, edit, dan

hapus untuk memanajemen data.
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Tabel 3.11 Desain Output Data Kelas

DATA KELAS

Tahun Ajaran : X(9)
Semester        : X(10)

No Id Kelas Nama Kelas Nip
99 X (3) X (10) X (18)
99 X (3) X (10) X (18)
99 X (3) X (10) X (18)

4. Desain Output Data Siswa

Berikut ini adalah desain output data siswa. Pada data tersebut ditampilkan

informasinis, nama siswa, jenis kelamin, tempat lahir, tanggal lahir, agama,

alamat, nama orang tua dan id_kelas .

Tabel 3.12 Desain Output Data Siswa

DATA SISWA
Tahun Ajaran : X(9)
Semester        : X(10)

No Nis Nama
Jenis

Kelamin
Tempat
Lahir

Tanggal
Lahir Agama Alamat

Nama
Orangtua

Id
Kelas

99 X(4) X(40) X (15) X (20) Date X (15) X (50) X (40) X (3)

99 X 4) X(40) X (15) X (20) Date X (15) X (50) X (40) X (3)

99 X 4) X(40) X (15) X (20) Date X (15) X (50) X (40) X (3)

5. Desain Output Data Absen Siswa

Berikut ini adalah desain output data absen siswa. Pada data tersebut

ditampilkan informasi id absen siswa, nisn , tanggal, keterangan, tahun ajaran

dan semester.

Tabel 3.13 Desain Output Data Absensi Siswa

DATA ABSEN SISWA

No Id Absen Nis Keterangan Semester
99 X (9) X (4) X (1) X (1)
99 X (9) X (4) X (1) X (1)
99 X (9) X (4) X (1) X (1)

Tahun Ajaran : X(9)

Semester        : X(10)
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6. Desain Output Data Kelas Ajar

Berikut ini adalah desain output data kelas ajar. Pada data tersebut
ditampilkan informasi id kelas ajar, nip guru, id kelas dan id mata pelajaran.

Tabel 3.14 Desain Output Data Kelas Ajar

DATA KELAS AJAR
Tahun Ajaran : X(9)
Semester : X(10)

No Id Ka Nip Id Kelas Id_mapel
99 X (10) X (18) X (3) X (4)
99 X (10) X (18) X (3) X (4)
99 X (10) X (18) X (3) X (4)

7.  Desain Output Laporan Penilaian

Berikut ini adalah desain output laporan penilaian. Pada data tersebut

ditampilkan informasi id penilaian, nis, id mata pelajaran, nilai dan tahun

ajaran.

Tabel 3.14 Desain Output Data Laporan Penilaian

DATA KELAS PENILAIAN
Tahun Ajaran : X(9)
Semester        : X(10)

No Id_penilaian Nis Id_Mata_pelajaran Nilai
99 X (10) X (18) X (4) X (3)
99 X (10) X (18) X (4) X (3)
99 X (10) X (18) X (4) X (3)
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3.9 Program Flowchart
Adapun alur logika program yang akan dibangun adalah sebagai berikut.

1. Program Flowchart Utama

Gambar 3.14 Program Flowchart Utama

Pada gambar 3.14 dapat dijelaskan saat sistem pertama kali dijalankan

akan menampilkan tampilan menu awal dan user akan melakulan login sistem,

terdapat tiga login pada sistem yang akan dikembangkan yaitu admin, wali kelas

siswa, wali murid (orang tua) dan menu piket. Saat pengguna melakukan login

maka akan mengarahakan pada masing-masing menu sesuai identitas login.

start

menu admin

stop

true

login=
"admin"

login=
"wali kelas"

menu wali
kelas

login=
"siswa/wali murid"

menu siswa

false

false

false

true

true login=
"piket"

menu piket

Input username,
        passw ord

login
valid

Output "Login
Gagal..! "

false

true

false

true
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2. Program Flowchart Menu Admin

Gambar 3.15 Program Flowchart Menu Admin

menu admin
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Pada gambar 3.15 dapat dilihat bahwa Program flowchart menu admin

berisi menu menu yang disediakan sistem untuk admin ada beberapa menu yaitu

siswa, mata pelajaran, kelas dan tampilan form siswa itu dikelola oleh admin.

3. Program Flowchart Menu Wali Kelas

Gambar 3.16 Program Flowchart Menu Wali Kelas

Pada gambar 3.16 dapat dilihat Program flowchart menu wali kelas

merupakan, menu-menu yang disediakan oleh sistem untuk wali kelas, yaitu form

penilaian dan absen siswa. Wali kelas yang mengelola data absen dan data

menu wali kelas

Input Pilihan

pilihan=
home

pilihan=
penilaian

Return

false

false

true

true

pilihan=
laporan

true

false

Tampil Menu Wali
Kelas

Home

Penilaian

Laporan

true

Logout
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penilaian siswa dan juga wali kelas dapat melihat laporan-laporan yang disediakan

oleh sistem.

4. Program Flowchart Menu Siswa/Wali Murid

Gambar 3.17 Program Flowchart Menu Siswa/Wali Murid

menu siswa/wali
murid

Input Pilihan

pilihan=
laporan

Return

true

Tampil Menu
Siswa/Wali

pilihan=
home

true Home

Laporan

Logout

false

false

true
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Pada gambar 3.17 dapat dilihat Program flowchart menu siswa/wali murid,

pada menu siswa dan wali murid hanya dapat melihat laporan-laporan yang

diberkan oleh sistem berupa laporan absensi dan alopran penilaian.

5. Program Flowchart Menu Guru Piket

Gambar 3.18 Program Flowchart Menu Piket

Pada gambar 3.18 dapat dilihat Program flowchart menu piket, pada menu

piket hanya dapat melihat form absen.

menu guru piket

Input Pilihan

pilihan=
absen

Return

true

false

Tampil Menu Guru
Piket

pilihan=
home

true

Logout

Home

Absen

false

true
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Dari penjelasan terhadap analisa dan rancangan yang telah dilakukan pada

bab sebelumnya berkaitan dengan sistem monitoring siswa berbasis web (studi

kasus : SMPN 23 Pekanbaru), maka tahapan selanjutnya adalah melakukan

implementasi dan pengujian terhadapa sistem, dimana terdapat beberapa

pengujian yang dilakukan terhadap sistem untuk mendapatkan hasil atau

kesimpulan mengenai sistem yang telah dibuat, pertama pengujian dengan

menggunakan black box dan pengujian terhadap aturan sistem yang akan diuji

oleh pengguna.

4.2 Pengujian Dengan Menggunakan Black Box

Pengujian dengan menggunakan metode black box dilakukan untuk

mengetahui apakah sistem sudah dibangun atau diimplementasikan dengan benar

serta sesuai antara kinerja sistem dengan daftar kebutuhan yang diharapkan,

Berikut ini pengujian black box lebih lanjut dan perbaikan. Berikut ini pengujian

black box sistem monitoring siswa berbasis web (studi kasus : SMPN 23

Pekanbaru).

4.3 Pengujian Halaman Admin

4.3.1 Pengujian Proses Login Admin

Langkah pertama yang dilakukan oleh seorang admin agar dapat

menggunakan sistem ini adalah dengan menggunakan login. Admin harus
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mengisikan username dan password yang telah terdaftar dalam sistem. Jika admin

tidak memasukkan username dan password yang telah terdaftar di sistem, maka

sistem akan memunculkan peringatan pesan box . Berikut ini tampilan form login

admin yang tidak terdaftar di sistem gambar 4.1.

Gambar 4.1 Proses login Admin Gagal

Jika admin mengisi form login sesuai dengan data yang telah terdaftar

dalam sistem, maka sistem akan menampilkan form menu pilihan seperti yang

terlihat pada gambar 4.2 & 4.3



45

Gambar 4.2 Proses login Admin Berhasil

Gambar 4.3 Proses login Admin Berhasil

Setelah admin berhasil melakukan login, akan muncul halaman utama dan

menampilkan menu home, user, guru, kelas, mata pelajaran, siswa, kelas ajar,

laporan dan grafik.
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Tabel.4.1 Pengujian Black Box Validasi Pada Login Admin

4.3.2 Pengujian Proses Data Guru

Pada proses penambahan data guru, ada beberapa proses pengujian yang

dilakukan. Diantaranya adalah admin mengklik tombol simpan tanpa mengisi

salah satu field yang terdapat pada form data guru atau tidak mengisi beberapa

field, maka sistem akan menampilkan pesan "This field is required." pada kolom

yang belum terisi, bermaksud agar admin mengisikan data secara lengkap pada

form penambahan data guru. Berikut ini tampilan form input data guru yang

terlihat pada gambar 4.4.

No Skenario Pengujian Hasil Yang di Harapkan Hasil Pengujian Kesimpulan

1

Mengosongkan semua

isian data login, lalu

mengklik tombol login.

Sistem akan memunculkan pesan

box “Login gagal!! “ Sesuai Harapan Valid

2.

Mengisi username dan

password dengan

mengosongkan lalu

mengklik tombol login.

Sistem akan memunculkan pesan

box “Login gagal!! “
Sesuai Harapan Valid

3.

Mengisi username dan

password yang benar,

lalu mengklik tombol

login.

Sistem menerima akses login

admin dan akan menuju ke menu

admin.
Sesuai Harapan Valid

68
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Gambar 4.4 Proses Simpan Data Guru Gagal

Jika admin menginputkan data guru dengan benar, dengan cara mengisi

semua kolom isian pada form penambahan data guru dan tidak mengkosongkan

seperti yang sebelumnya sudah diinputkan, saat menekan tombol simpan sistem

akan menampilkan data guru seperti gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Proses Simpan Data Guru Berhasil

Pengujian selanjutnya adalah menghapus guru yang telah terdaftar di

dalam sistem. Jika admin mengklik icon hapus pada daftar data guru yang akan

dihapus, maka sistem akan menampilkan form konfirmasi jika mengklik OK maka

sistem akan menghapus data guru yang akan dihapus dan cancel akan

membatalkan perintah menghapus data lihat pada gambar 4.6.
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Gambar 4.6 Form Konfirmasi Hapus Data Guru

Tabel 4.2 Pengujian Black Box Validasi Pada Data Guru

No Skenario Pengujian Hasil Yang di Harapkan Hasil Pengujian Kesimpulan

1

Mengosongkan semua

isian penambahan data

guru, lalu mengklik

tombol simpan

Sistem akan memunculkan

pesan “ This field is

required.”
Sesuai Harapan Valid

2.

Mengisi field yang ada

dengan benar lalu

mengklik tombol simpan.

Sistem menyimpan data ke

dalam sistem, kemudian

menampilkan daftar data

guru yang telah diinput.

Sesuai Harapan Valid

3.

Menghapus data  guru Sistem akan menghapus

data gejala penyakit yang

dipilih.

Sesuai Harapan Valid

4.

Mengedit data  guru Sistem akan mengedit data

gejala penyakit yang

dipilih.

Sesuai harapan Valid

71
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4.3.3 Pengujian Proses Data Kelas

Pada proses penambahan data kelas, ada beberapa proses pengujian yang

dilakukan. Diantaranya adalah admin mengklik tombol simpan tanpa mengisi

salah satu field yang terdapat pada form data kelas atau tidak mengisi beberapa

field, maka sistem akan menampilkan pesan "This field is required." pada kolom

yang belum terisi, bermaksud agar admin mengisikan data secara lengkap pada

form penambahan data kelas. Berikut ini tampilan form input data kelas yang

terlihat pada gambar 4.7.

Gambar 4.7 Proses Simpan Data Kelas Gagal.

Jika admin menginputkan data kelas dengan benar, dengan cara mengisi

semua kolom isian pada form penambahan data kelas dan tidak mengkosongkan

seperti yang sebelumnya sudah diinputkan, saat menekan tombol simpan sistem

akan menampilkan data kelas seperti gambar 4.8.
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Gambar 4.8 Tampilan Data Kelas

Pengujian selanjutnya adalah menghapus kelas yang telah terdaftar di

dalam sistem. Jika admin mengklik icon hapus pada daftar data kelas yang akan

dihapus, maka sistem akan menampilkan form konfirmasi jika mengklik OK maka

sistem akan menghapus data kelas yang akan dihapus dan Batal akan

membatalkan perintah menghapus data lihat pada gambar 4.9.
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Gambar 4.9 Form Konfirmasi Hapus Data Kelas

Tabel 4.3 Pengujian Black Box Validasi Pada Data Kelas

No Skenario Pengujian Hasil Yang di Harapkan Hasil Pengujian Kesimpulan

1

Mengosongkan semua

isian penambahan data

guru, lalu mengklik

tombol simpan

Sistem akan memunculkan

pesan “ This field is

required.”
Sesuai Harapan Valid

2.

Mengisi field yang ada

dengan benar lalu

mengklik tombol simpan.

Sistem menyimpan data ke

dalam sistem, kemudian

menampilkan daftar data

kelas yang telah diinput.

Sesuai Harapan Valid

3.
Menghapus data  kelas Sistem akan menghapus

data kelas yang dipilih.
Sesuai Harapan Valid

4.
Mengedit data  kelas Sistem akan mengedit data

kelas yang dipilih.
Sesuai harapan Valid

71
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4.3.4 Pengujian Proses Data Mata Pelajaran

Pada proses penambahan data mata pelajaran, ada beberapa proses

pengujian yang dilakukan. Diantaranya adalah admin mengklik tombol simpan

tanpa mengisi salah satu field yang terdapat pada form data mata pelajaran atau

tidak mengisi beberapa field, maka sistem akan menampilkan pesan "This field is

required." pada kolom yang belum terisi, bermaksud agar admin mengisikan data

secara lengkap pada form penambahan data mata pelajaran. Berikut ini tampilan

form input data mata pelajaran yang terlihat pada gambar 4.10.

Gambar 4.10 Proses Simpan Data Mata Pelajaran Gagal.

Jika admin menginputkan data mata pelajaran dengan benar, dengan cara

mengisi semua kolom isian pada form penambahan data mata pelajaran dan tidak

mengkosongkan seperti yang sebelumnya sudah diinputkan, saat menekan tombol

simpan sistem akan menampilkan data mata pelajaran seperti gambar 4.11.
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Gambar 4.11 Tampilan Data Mata Pelajaran

Pengujian selanjutnya adalah menghapus mata pelajar yang telah terdaftar

di dalam sistem. Jika admin mengklik icon hapus pada daftar data mata pelajaran

yang akan dihapus, maka sistem akan menampilkan form konfirmasi jika

mengklik OK maka sistem akan menghapus data mata pelajaran yang akan

dihapus dan cancel akan membatalkan perintah menghapus data lihat pada gambar

4.12.
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Gambar 4.12 Form Konfirmasi Hapus Data Mata Pelajaran

Tabel 4.4 Pengujian Black Box Validasi Pada Data Mata Pelajara

No Skenario Pengujian Hasil Yang di Harapkan Hasil Pengujian Kesimpulan

1

Mengosongkan semua

isian penambahan data

mata pelajaran, lalu

mengklik tombol simpan

Sistem akan memunculkan

pesan “ This field is

required.”
Sesuai Harapan Valid

2.

Mengisi field yang ada

dengan benar lalu

mengklik tombol simpan.

Sistem menyimpan data ke

dalam sistem, kemudian

menampilkan daftar data

mata pelajaran yang telah

diinput.

Sesuai Harapan Valid

3.

Menghapus data mata

pelajaran

Sistem akan menghapus

data mata pelajaran yang

dipilih.

Sesuai Harapan Valid

4.

Mengedit data mata

pelajaran

Sistem akan mengedit data

mata pelajaran yang

dipilih.

Sesuai harapan Valid

71
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4.3.5 Pengujian Proses Data Siswa

Pada proses penambahan data siswa, ada beberapa proses pengujian yang

dilakukan. Diantaranya adalah admin mengklik tombol simpan tanpa mengisi

salah satu field yang terdapat pada form data siswa atau tidak mengisi beberapa

field, maka sistem akan menampilkan pesan "This field is required." pada kolom

yang belum terisi, bermaksud agar admin mengisikan data secara lengkap pada

form penambahan data siswa. Berikut ini tampilan form input data siswa yang

terlihat pada gambar 4.13.

Gambar 4.13 Proses Simpan Data Siswa Gagal.

Jika admin menginputkan data siswa dengan benar, dengan cara mengisi

semua kolom isian pada form penambahan data siswa dan tidak mengkosongkan
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seperti yang sebelumnya sudah diinputkan, saat menekan tombol simpan sistem

akan menampilkan data siswa seperti gambar 4.14.

Gambar 4.14 Tampilan Data Siswa

Pengujian selanjutnya adalah menghapus siswa yang telah terdaftar di

dalam sistem. Jika admin mengklik icon hapus pada daftar data siswa yang akan

dihapus, maka sistem akan menampilkan form konfirmasi jika mengklik OK maka

sistem akan menghapus data siswa yang akan dihapus dan cancel akan

membatalkan perintah menghapus data lihat pada gambar 4.15.
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Gambar 4.15 Form Konfirmasi Hapus Data Siswa

Tabel 4.5 Pengujian Black Box Validasi Pada Data Siswa

No Skenario Pengujian Hasil Yang di Harapkan Hasil Pengujian Kesimpulan

1

Mengosongkan semua

isian penambahan data

siswa, lalu mengklik

tombol simpan

Sistem akan memunculkan

pesan “ This field is

required.”
Sesuai Harapan Valid

2.

Mengisi field yang ada

dengan benar lalu

mengklik tombol simpan.

Sistem menyimpan data ke

dalam sistem, kemudian

menampilkan daftar data

siswa yang telah diinput.

Sesuai Harapan Valid

3.
Menghapus data siswa Sistem akan menghapus

data siswa yang dipilih.
Sesuai Harapan Valid

4.
Mengedit data siswa Sistem akan mengedit data

siswa yang dipilih.
Sesuai harapan Valid

71
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4.3.6 Pengujian Proses Data Kelas Ajar

Pada proses penambahan data kelas ajar, ada beberapa proses pengujian

yang dilakukan. Diantaranya adalah admin mengklik tombol tambah tanpa

mengisi salah satu field yang terdapat pada form data kelas ajar atau tidak mengisi

beberapa field, maka sistem akan menampilkan pesan "This field is required."

pada kolom yang belum terisi, bermaksud agar admin mengisikan data secara

lengkap pada form penambahan data kelas ajar. Berikut ini tampilan form input

data kelas ajar yang terlihat pada gambar 4.16.

Gambar 4.16 Proses Simpan Data Kelas Ajar Gagal.

Setelah memilih tahun ajaran dan semester maka akan muncul data data

kelas ajar yang ada pada semester dan tahun ajaran tersebut seperti gambar 4.17.
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Gambar 4.17 Tampilan Data Kelas Ajar

Jika admin menginputkan data kelas ajar dengan benar, dengan cara

mengisi semua kolom isian pada form penambahan data kelas ajar dan tidak

mengkosongkan seperti yang sebelumnya sudah diinputkan, saat menekan tombol

simpan sistem akan menampilkan data kelas ajar sesuai tahun ajaran dan sesmster

yang telah di pilih sebelumnya seperti gambar 4.18.

Gambar 4.18 Pemilihan Data Kelas Ajar

Pengujian selanjutnya adalah menghapus kelas ajar yang telah terdaftar di

dalam sistem. Dengan cara memilih terlebih dahulu tahun ajaran dan semester
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yang akan di hapus data kelas ajarnya. Jika admin mengklik icon hapus pada

daftar data kelas ajar yang akan dihapus, maka sistem akan menampilkan form

konfirmasi jika mengklik OK maka sistem akan menghapus data kelas yang akan

dihapus dan cancel akan membatalkan perintah menghapus data lihat pada gambar

4.19.

Gambar 4.19 Form Konfirmasi Hapus Data Kelas Ajar

Tabel 4.6 Pengujian Black Box Validasi Pada Data Kelas Ajar

No Skenario Pengujian Hasil Yang di Harapkan Hasil Pengujian Kesimpulan

1

Mengosongkan semua

isian penambahan data

kelas ajar, lalu mengklik

tombol simpan

Sistem akan memunculkan

pesan “This field is

required.”
Sesuai Harapan Valid

2.

Mengisi field yang ada

dengan benar lalu

mengklik tombol simpan.

Sistem menyimpan data ke

dalam sistem, kemudian

menampilkan daftar data

kelas ajar yang telah

diinput.

Sesuai Harapan Valid

3.
Menghapus data kelas

ajar

Sistem akan menghapus

data kelas ajar yang dipilih.
Sesuai Harapan Valid

4.
Mengedit data kelas ajar Sistem akan mengedit data

kelas ajar yang dipilih.
Sesuai harapan Valid

71
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4.3.7 Pengujian Proses Laporan

Pada proses pencetakan laporan, terdapat 2 pilihan pencetakan laporan

yaitu laporan absen dan laporan raport. Ada beberapa proses pengujian yang

dilakukan. Diantaranya adalah admin mengklik tombol cetak tanpa mengisi salah

satu field yang terdapat pada form cetak laporan atau tidak mengisi beberapa field,

maka sistem akan menampilkan pesan "This field is required." pada kolom yang

belum terisi, bermaksud agar admin mengisikan data secara lengkap pada form

pencetakan laporan. Berikut ini tampilan form input data kelas ajar yang terlihat

pada gambar 4.20.

Gambar 4.20 Proses Cetak Laporan Gagal.

Pengujian selanjutnya, setelah mengisi data-data laporan yang akan

dicetak maka sistem akan memberikan laporan yang diinginkan oleh admin. dapat

dilihat pada gambar 4.21. dan gambar 4.22.
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Gambar 4.21 Cetak Laporan Absensi Siswa

Gambar 4.22 Hasil Laporan Absensi Siswa
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Tabel 4.7 Pengujian Black Box Validasi Laporan

4.3.8 Pengujian Proses Grafik

Pada proses melihat grafik, terdapat 2 grafik yang di tampilkan oleh sistem

yaitu grafik absen dan grafik penilaian. grafik absensi siswa pada setiap tahun dan

rata-rata nilai perkelas siswa. Dapat dilihat pada gambar 4.23 dan gambar 4.24.

Gambar 4.23 Grafik Absensi Siswa

No Skenario Pengujian Hasil Yang di Harapkan Hasil Pengujian Kesimpulan

1

Mengosongkan semua

isian pencekan laporan

absen dan penilaian, lalu

mengklik tombol cari

Sistem akan memunculkan

pesan “ This field is

required.”
Sesuai Harapan Valid

2.

Mengisi field yang ada

dengan benar lalu

mengklik tombol cari.

Sistem menampilkan data

laporan yang di inginkan

admin

Sesuai Harapan Valid

3.
Mencetak laporan

absensi

Sistem akan menampilkan

pdf laporan absensi siswa.
Sesuai Harapan Valid

4.
Mencetak laporan

penilaian

Sistem akan menampilkan

pdf laporan penilaian siswa
Sesuai harapan Valid
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Gambar 4.24 Grafik Penilaian Siswa.

4.4 Pengujian Halaman Guru Piket

4.4.1 Pengujian Proses Login Guru Piket

Langkah pertama yang dilakukan oleh seorang guru piket agar dapat

menggunakan sistem ini adalah dengan menggunakan login. Guru piket harus

mengisikan username dan password yang telah terdaftar dalam sistem. Jika guru

piket tidak memasukkan username dan password yang telah terdaftar di sistem,

maka sistem akan memunculkan peringatan pesan box atau peringatan. Berikut ini

tampilan form login guru piket yang tidak terdaftar di sistem gambar 4.25.
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Gambar 4.25 Login Guru Piket Gagal

Jika guru pikrt mengisi form login sesuai dengan data yang telah terdaftar

dalam sistem, maka sistem akan menampilkan form menu guru piket seperti yang

terlihat pada gambar 4.26 dan gambar 4.27

9292
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Gambar 4.26 Login Guru Piket Berhasil

Gambar 4.27 Proses Login Piket Berhasil

Setelah guru piket berhasil melakukan login, akan muncul halaman utama

dan menampilkan menu home dan absen.

4.4.2 Pengujian Proses Data Absensi

Pada proses penambahan data absensi, ada beberapa proses pengujian

yang dilakukan. Yang pertama dilakukan adalah mencari data siswa dengan

mencari data absensi siswa. Jika guru piket tidak mengisi salah satu field untuk
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melakukan pencarian data siswa. maka sistem akan memunculkan notifikasi "This

field is required." pada field yang belum terisi, sebagai pemberitahuan bahwa guru

piket harus mengisi field tersebut untuk dapat melakukan proses selanjutnya.

dapat di lihat pada gambar 4.28.

Gambar 4.28 Pencarian Data Siswa Gagal

Setelah mengisi field-field yang diperlukan untuk mencari data absensi

siswa maka sistem akan menampilkan data siswa siswa yang berada pada field-

field yang dipilih sebelumnya dan guru piket mengganti status siswa yang

sebelumnya berstatus hadir, dan mengganti kestatus siswa yang mengajukan izin,

sakit atau berstatus alfa. Dapat dilihat pada gambar 4.29 dibawah ini.
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Gambar 4.29 Pencarian Data Siswa Berhasil

Tabel 4.8 Pengujian Black Box Validasi Pada Input Data Absen

4.5 Pengujian Halaman Guru

4.5.1 Pengujian Proses Login Guru

Langkah pertama yang dilakukan oleh seorang guru agar dapat

menggunakan sistem ini adalah dengan menggunakan login. Wali kelas harus

mengisikan username dan password yang telah terdaftar dalam sistem. Jika guru

No Skenario Pengujian Hasil Yang di Harapkan Hasil Pengujian Kesimpulan

1

Mengosongkan semua

isian pencari data absen,

lalu mengklik tombol

cari

Sistem akan memunculkan

pesan “ This field is

required.”
Sesuai Harapan Valid

2.

Mengisi field yang ada

dengan benar lalu

mengklik tombol cari.

Sistem mencari data siswa

dan, menampilkan data

absensi siswa.

Sesuai Harapan Valid
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tidak memasukkan username dan password yang telah terdaftar di sistem, maka

sistem akan memunculkan peringatan pesan box atau peringatan. Berikut ini

tampilan form login guru yang tidak terdaftar di sistem gambar 4.30.

Gambar 4.30 Login Guru Gagal

Jika guru mengisi form login sesuai dengan data yang telah terdaftar dalam

sistem, maka sistem akan menampilkan form menu guru seperti yang terlihat pada

gambar 4.31 dan gambar 4.32.

92
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Gambar 4.31 Proses Login Guru Berhasil

Gambar 4.32 Proses Login Guru Berhasil

Setelah guru berhasil melakukan login, akan muncul halaman utama dan

menampilkan menu home, penilaian dan laporan.

4.5.2 Pengujian Proses Data Penilaian

Pada proses penambahan data penilaian, ada beberapa proses pengujian

yang dilakukan. Yang pertama dilakukan adalah mencari data siswa dengan
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mengisi field-field yang akan mencari data siswa tahun ajaran, semster, mata

pelajaran dan kelas siswa yang akan diberi penilaian. Jika guru tidak mengisi

salah satu field untuk melakukan pencarian data siswa. maka sistem tidak akan

menampilkan data siswa yang ingin diberi penilaian, dapat di lihat pada gambar

4.33.

Gambar 4.33 Pencarian Data Siswa Gagal

Setelah mengisi field-field yang diperlukan untuk mencari data siswa maka

sistem akan menampilkan data siswa siswa yang berada pada field-field yang

dipilih sebelumnya dan guru memeberikan nilai siswa dan menekan tombol save

akan menyimpan data nilai yang sudah diinputkan. Dapat dilihat pada gambar

4.34.



73

Gambar 4.34 Pencarian Data Siswa Berhasil

Tabel 4.9 Pengujian Black Box Validasi Pada Input Data Penilaian

No Skenario Pengujian Hasil Yang di Harapkan Hasil Pengujian Kesimpulan

1

Mengosongkan semua

isian pencari data siswa,

lalu mengklik tombol

cari

Sistem tidak menampilkan

data siswa siswa yang

dimaksud karena guru

belum melengkapi semua

field yang dibutuhkan

Sesuai Harapan Valid

2.

Mengisi field yang ada

dengan benar lalu

mengklik tombol cari.

Sistem menampilkan data

data siswa yang dibutuhkan

dan guruu dapat menginput

data penilaiannya dan

menyimpannya.

Sesuai Harapan Valid
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4.5.3 Pengujian Proses Laporan

Pada proses pencetakan laporan, terdapat 2 pilihan pencetakan laporan

yaitu laporan absen dan laporan raport. Ada beberapa proses pengujian yang

dilakukan. Diantaranya adalah guru mengklik tombol cetak tanpa mengisi salah

satu field yang terdapat pada form cetak laporan atau tidak mengisi beberapa field,

maka sistem akan menampilkan pesan "This field is required." pada kolom yang

belum terisi, bermaksud agar guru mengisikan data secara lengkap pada form

pencetakan laporan. Berikut ini tampilan form input data kelas ajar yang terlihat

pada gambar 4.35.

Gambar 4.35 Proses Cetak Laporan Gagal

Pengujian selanjutnya, setelah mengisi data-data laporan yang akan

dicetak maka sistem akan memberikan laporan yang diinginkan oleh guru. dapat

dilihat pada gambar 4.36. dan gambar 4.37.
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Gambar 4.36 Cetak Laporan Rapor Siswa

Gambar 4.37 Hasil Laporan Rapot Siswa
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Tabel 4.10 Pengujian Black Box Validasi Laporan

4.6 Pengujian Halaman Siswa/Wali Murid

4.6.1 Pengujian Proses Login Siswa/Wali Murid

Langkah pertama yang dilakukan oleh seorang siswa/wali murid agar

dapat menggunakan sistem ini adalah dengan menggunakan login. Siswa/wali

murid harus mengisikan username dan password yang telah terdaftar dalam

sistem. Jika siswa/wali murid tidak memasukkan username dan password yang

telah terdaftar di sistem, maka sistem akan memunculkan peringatan pesan box

atau peringatan. Berikut ini tampilan form login siswa/wali murid yang tidak

terdaftar di sistem gambar 4.38.

No Skenario Pengujian Hasil Yang di Harapkan Hasil Pengujian Kesimpulan

1

Mengosongkan semua

isian pencekan laporan

absen dan penilaian, lalu

mengklik tombol cari

Sistem akan memunculkan

pesan “ This field is

required.”
Sesuai Harapan Valid

2.

Mengisi field yang ada

dengan benar lalu

mengklik tombol cari.

Sistem menampilkan data

laporan yang di inginkan

admin

Sesuai Harapan Valid

3.
Mencetak laporan

absensi

Sistem akan menampilkan

pdf laporan absensi siswa.
Sesuai Harapan Valid

4.
Mencetak laporan

penilaian

Sistem akan menampilkan

pdf laporan penilaian siswa
Sesuai harapan Valid
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Gambar 4.38 Login Siswa/ Wali Murid Gagal

Jika guru mengisi form login sesuai dengan data yang telah terdaftar dalam

sistem, maka sistem akan menampilkan form menu siswa/wali murid seperti yang

terlihat pada gambar 4.39 dan gambar 4.40.

Gambar 4.39 Proses Login Siswa/Wali Murid Berhasil

92
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Gambar 4.40 Proses Login Siswa/Wali Murid Berhasil

Setelah siswa/wali murid berhasil melakukan login, akan muncul halaman

utama dan menampilkan menu home dan laporan.

4.6.2 Pengujian Proses Laporan

Pada proses pencetakan laporan, terdapat 2 pilihan pencetakan laporan

yaitu laporan absen dan laporan raport. Ada beberapa proses pengujian yang

dilakukan. Diantaranya adalah siswa/wali murid mengklik tombol cetak tanpa

mengisi salah satu field yang terdapat pada form cetak laporan atau tidak mengisi

beberapa field, maka sistem akan menampilkan pesan "This field is required."

pada kolom yang belum terisi, bermaksud agar siswa/wali murid mengisikan data

secara lengkap pada form pencetakan laporan. Berikut ini tampilan form input

data kelas ajar yang terlihat pada gambar 4.41
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Gambar 4.41 Proses Cetak Laporan Gagal

Pengujian selanjutnya, setelah mengisi data-data laporan yang akan

dicetak maka sistem akan memberikan laporan yang diinginkan oleh siswa/wali

murid. dapat dilihat pada gambar 4.42. dan gambar 4.43.

Gambar 4.42 Cetak Laporan Absensi Siswa
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Gambar 4.43 Hasil Laporan Absensi Siswa

Tabel 4.11 Pengujian Black Box Validasi Laporan

No Skenario Pengujian Hasil Yang di Harapkan Hasil Pengujian Kesimpulan

1

Mengosongkan semua
isian pencekan laporan
absen dan penilaian, lalu
mengklik tombol cari

Sistem akan memunculkan
pesan “ This field is
required.” Sesuai Harapan Valid

2.
Mengisi field yang ada
dengan benar lalu
mengklik tombol cari.

Sistem menampilkan data
laporan yang di inginkan
admin

Sesuai Harapan Valid

3.
Mencetak laporan
absensi

Sistem akan menampilkan
pdf laporan absensi siswa.

Sesuai Harapan Valid

4.
Mencetak laporan
penilaian

Sistem akan menampilkan
pdf laporan penilaian siswa

Sesuai harapan Valid
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4.7 Implementasi Sistem

Implementasi sistem yang digunakan adalah dengan membuat kuesioner

dengan 5 (Lima) pertanyaan dan 20 responden yang ditujukan kepada pihak

sekolah dan wali murid. Kepada 20 responden diajukan pertanyaan-pertanyaan

yang terkait dengan kinerja atau performance dan tujuan dari sistem. Adapun

pertanyaan-pertanyaan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pendapat anda mengenai tampilan desain sistem ini?

2. Apakah sistem ini mudah digunakan dan bahasa yang mudah dipahami ?

3. Apakah informasi yang ditampilkan mudah di mengerti oleh user?

4. Apakah sistem ini dapat mempermudah pekerjaan dan informasi antara

pihak sekolah dan wali murid?

5. Apakah sistem yang dibangun dapat memberikan hasil yang cepat, tepat dan

akurat?

Dari lima pertanyaan di atas, maka diperoleh hasil jawaban atau tanggapan

dari responden terhadap kinerja dan tujuan dari sistem sebagai berikut.
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Gambar 4.44 Grafik Hasil Kuisioner

Keterangan :

1. Bagaimana pendapat anda mengenai tampilan desain sistem ini?

memiliki nilai Ya : 19 responden, Cukup : 1 responden, Tidak: 0

responden.

2. Apakah sistem ini mudah digunakan dan bahasa yang mudah dipahami ?

memiliki nilai Ya : 17 responden, Cukup : 3 responden, Tidak : 0

responden.

3. Apakah informasi yang ditampilkan mudah di mengerti oleh user?

memiliki nilai Ya: 17 responden, Cukup : 3 responden, Tidak : 0

responden.

4. Apakah sistem ini dapat mempermudah pekerjaan dan informasi antara

pihak sekolah dan wali murid? memiliki nilai Ya : 20 responden, Cukup :

0 responden, Tidak : 0 responden.

5. Apakah sistem yang dibangun dapat memberikan hasil yang cepat, tepat

dan akurat? memiliki nilai Ya : 17 responden, Cukup : 3 responden,

Tidak : 0 responden
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4.8 Kesimpulan Implementasi Sistem

Dari hasil kuisioner tersebut maka dapat disimpulkan bahwa

sistem monitoring akademik siswa berbasis web ini memiliki

persentasi sebagai berikut :

Tabel 4.12 Hasil Nilai Persentase Tiap Pertanyaan Kuisioner

No Pertanyaan

Jumlah Persentase
Responden

Sangat
Baik

Baik Cukup

1

Bagaimana pendapat anda
mengenai tampilan desain
sistem ini?

95% 5% 0%

2

Apakah sistem ini mudah
digunakan dan bahasa yang
mudah dipahami ?

85% 15% 0%

3

Apakah informasi yang
ditampilkan mudah di mengerti
oleh user?

85% 15% 0%

4

Apakah sistem ini dapat
mempermudah pekerjaan dan
informasi antara pihak sekolah
dan wali murid?

100% 0% 0%

5

Apakah sistem yang dibangun
dapat memberikan hasil yang
cepat, tepat dan akurat?

85% 15% 0%

Dari hasil persentase tabel diatas, yang didasarkan pada 5 pertanyaan yang

diajukan secara langsung oleh penulis kepada 20 orang responden yang diambil

secara acak dari pihak sekolah dan wali murid, dapat diambil kesimpulan bahwa
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sistem monitoring akademik siswa ini memiliki performance sangat baik dengan

nilai (95%+85%+85%+100%+85%)/5= 90%. Hasil persentase rata-rata sebesar

90%, sehingga sistem ini dapat diimplementasikan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa dan perancangan sistem, implementasi dan pengujian

sistem, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Sistem mampu memberikan monitoring atau informasi kepada siswa dan

wali murid mengenai prestasi dan kehadiran siswa di sekolah.

2. Sistem ini mampu mengurangi penggunaan kertas sebagai media

pemberitahuan nilai rapor dan absensi.

3. Sistem monitoring akademik siswa ini layak untuk digunakan lebih lanjut

oleh pengguna karena berdasarkan hasil uji kelayakan yang dilakukan

terhadap 20 responden dengan hasil 90% sehingga sistem ini dapat

diimplementasikan pada SMPN 23 Pekanbaru.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat dikemukakan saran-saran

yang akan sangat membantu untuk pengembangan perangkat lunak ini

selanjutnya:

1. Sistem ini dapat di kembangkan lagi dengan menggunakan mobile karena

di zaman teknologi saat ini Smart Phone lebih nyaman dan mudah untuk

digunakan.
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2. Aplikasi ini diharapkan selanjutnya dapat dijalankan pada bagian lainnya

seperti bagian Keuangan dan Penerimaan Siswa Baru sehingga semua

bagian di Sekolah dapat terintegrasi.
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